
“Salah satu untuk public

safety yaitu dengan PBG

yang benar, public safety itu

tidak ada toleransi,” ungkap

Ir Steffie Gumilar dari TPA

Jakarta Utara saat menjadi

pemateri Workshop dan

Short Course Penyusunan

PBG yang diselenggarakan

Himpunan Ahli Konstruksi

Indonesia (HAKI) Komda

DIY di Eastparc Hotel De-

pok Sleman, Selasa (10/12).

Menurutnya, dalam pe-

nyusunan PBG dibutuhkan

kolaborasi yang baik antara

Pemerintah dengan pemo-

hon. Kendala yang kerap di-

hadapi di lapangan di an-

taranya Tim Penilai Ahli

(TPA) yang berlebihan atau

bisa jadi lantaran konsultan

tak profesional. Sehingga

perlu sosialisasi terkait

penyusunan PBG yang

efektif. 

“Oleh karena itu perlu

adanya suatu standar dan

pengetahuan. Salah satu-

nya dengan digelar work-

shop seperti ini, bagi para

pemohon disarankan untuk

bisa memilih konsultan

yang baik,” ujar Steffie. 

Narasumber lain Umi

Akhsanti ST MT menje-

laskan, PBG merupakan

bagian perlindungan bagi

masyarakat, baik sebagai

pengguna bangunan atau

sebagai yang terdampar

atas keberadaan bangunan.

“Kesadaran masyarakat di

wilayah Kota Yogya untuk

melakukan pengurusan

PBG, sudah cukup tinggi,”

jelas Kepala Dinas Peker-

jaan Umum Perumahan

dan Kawasan Pemukiman

(DPUPKP) Kota Yogyakarta

ini. 

Ditambahkan, diiperlu-

kan panduan pelaksanaan

untuk mengoperasikan Sis-

tem Manajemen Bangunan

Gedung (SIMBG) agar pro-

ses penerbitan PBG dapat

berjalan dengan baik.  

Sementara Ketua Pelak-

sana Kegiatan Ir Moch Arif

Toto Rahardjo didampingi

Neli Iswari selaku Mar-

keting Executive Komda

HAKI DIY menyebut, antu-

siasme masyarakat untuk

mendapatkan informasi

dan pengetahuan teknis

terkait proses penyusunan

PBG secara benar, cukup

tinggi. Hal ini penting guna

memastikan kualitas dan

keselamatan bangunan.

Antusiasme itu tampak da-

lam penyelenggaraan Work-

shop yang akan berlang-

sung hingga 12 Desember

nanti.

“Peserta per hari ini 170

orang. Target pesimis 150,

ternyata melebihi jadi 170

orang, di luar peserta dari

sponsor,” kata Toto. 

Workshop juga diikuti

oleh sejumlah perusahaan

besar di industri konstruksi,

di antaranya PT Kuda-Ku-

da Total Prima (Giga Steel),

PT Garuda Yamato Steel,

PT Fumira, PT Horse Tek-

nology Indonesia, PT Aneka

Sakti Bhakti (ASABA), PT

Kencana Maju Bersama, PT

Hutama Karya (Persero),

PT Robertson Fastbuild

Indonesia, PT Nindya Kar-

ya, PT Bersama Bangun

Persada (Fisher), PT Su-

prajaya dan PT Wijaya

Karya Beton Tbk.     (Has)-f
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PBG Instrumen Penting Wujudkan Keselamatan Umum Bangunan
SLEMAN (KR) -  Persetujuan Bangunan Gedung (PBG) meru-

pakan instrumen penting untuk mewujudkan public safety atau ke-
selamatan umum suatu bangunan. Sehingga penting untuk memas-
tikan tahapan telah sesuai prosedur yang benar. Seiring dinamika
ke depan perlu juga diperhatikan aspek sustainability bangunan
atau arsitektur berkelanjutan. 
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Moch Arif Toto Rahardjo (kanan) bersama Ketua
HAKI Komda DIY Dr Ir Hery Kristiyanto ST MT
IPM, Kepala Dinas DPUPKP Yogya Umi Akhsanti
dan Neli Iswari  mengunjungi salah satu stan pa-
meran.

KOMISI C DPRD KABUPATEN SLEMAN

2025, Jalan Mulus dan Jalan Terang

SLEMAN (KR) - Komisi C

DPRD Kabupaten Sleman

mendorong kepada eksekutif

untuk memprioritaskan pem-

bangunan infrastruktur. Sa-

lah satunya mewujudkan ja-

lan mulus dan jalan terang di

sepanjang Jalan Kabupaten

Sleman. Dengan infrastruktur

yang bagus, diharapkan eko-

nomi masyarakat akan

meningkat.

Anggota Komisi C DPRD

Kabupaten Sleman Suryana

AMdKes mengatakan, seka-

rang ini masih ada beberapa

ruas jalan di Kabupaten yang

rusak dan minim Penerangan

Jalan Umum (PJU). Bahkan

setiap turun ke lapangan,

keluhan jalan rusak dan mi-

nim penerangan sering menja-

di sorotan masyarakat.

“Setiap ada pertemuan de-

ngan masyarakat, keluhan

jalan berlubang dan jalan

yang gelap, sering disampai-

kan. Tentu ini akan menjadi

perhatian Komisi C DPRD

Kabupaten Sleman,” kata

Suryana.

Bahkan tak heran, warga

memasang tulisan maupun

menanam pisang di jalan yang

rusak. Hal itu sebagai bentuk

protes atau sindirian kepada

pemerintah daerah terhadap

kondisi jalan di Kabupaten

Sleman. “Masyarakat mela-

kukan aksi itu sebagai bentuk

protes kepada pemerintah.

Bahwa jalan yang rusak tak

kunjung diperbaiki,” kata poli-

tisi dari Mlati ini.

Dengan kondisi jalan yang

rusak itu cukup memba-

hayakan bagi pengguna jalan

karena rawan terjadi kece-

lakaan. Kemudian jalan yang

gelap juga rawan terjadi aksi

kejahatan seperti jambret

maupun klithih. “Sudah ba-

nyak buktinya, jalan yang

rusak atau berlubang sangat

rawan kecelakaan lalu lintas.

Apalagi di jalan tersebut mi-

nim penerangan.  Selain ra-

wan kecelakaan, jalan yang

gelap juga sering terjadi aksi

kejahatan,” kata anggota le-

gislatif dari Fraksi Golkar.

Untuk itu, Suryana men-

dorong kepada eksekutif su-

paya memprioritaskan pemba-

ngunan infrastruktur. Uta-

manya perbaikan jalan yang

rusak atau berlubang, serta

memperbanyak penerangan

jalan. “Kami minta Tahun

2025, jalan mulus dan jalan te-

rang. Artinya sudah tidak ada

jalan yang berlubang dan ge-

lap,” tegas pria yang juga ber-

profesi sebagai bong supit ini.

Suryana berharap, jika

jalan rusak yang menjadi do-

main pemerintah daerah

(jalan kabupaten) harus su-

dah dipetakan sejak sekarang.

Namun jika bukan kewenan-

gan Pemkab Sleman, harus

segera dikoordinasikan de-

ngan pemerintah pusat, pro-

vinsi maupun kalurahan.

“Jika bukan menjadi kewe-

nangannya, pemerintah kabu-

paten tinggal berkoordinasi

dengan pemangku kepenting-

an masing-masing. Misalnya

pemerintah pusat, provinsi,

maupun kalurahan,” pin-

tanya.

Dengan kondisi jalan yang

mulus dan terang, diharapkan

dapat memperlancar pereko-

nomian daerah. Selain itu juga

mendukung kemajuan sektor

pariwisata di Kabupaten Sle-

man. “Jalan yang mulus dan

terang, tentu akan memper-

lancar aksesibilitas dan aktivi-

tas masyarakat. Jika sektor

ekonomi meningkat, diharap-

kan nantinya dapat mening-

katkan kesejahteraan masya-

rakat,” pungkasnya.        (Sni)-f
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Komisi C saat melakukan kunjungan kerja ke DPRD Kota Madiun.
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Suryana AMdKes


